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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Burung Puyuh
Burung puyuh dalam istilah asing disebut quail yang merupakan bangsa
burung liar yang mengalami proses domestikasi. Ciri khas yang membedakan
burung puyuh jantan dan betina terdapat pada warna, suara dan bobot tubuh.
Burung puyuh betina, bulu leher dan dada bagian atas berwarna lebih terang serta
terdapat totol-totol cokelat tua pada bagian leher sampai dada, sedangkan burung
puyuh jantan bulu dadanya polos berwarna cokelat muda. Suara burung puyuh
jantan lebih besar dibandingkan burung puyuh betina sebaliknya bobot burung
puyuh betina lebih bobot daripada burung puyuh jantan (Giuliano & Selph, 2005
dalam Giuliano et al., 2005). Ciri khas yang membedakan burung puyuh jantan
dan betina terdapat pada warna, suara dan bobot tubuh. Burung puyuh betina, bulu
leher dan dada bagian atas berwarna lebih terang serta terdapat totol-totol cokelat
tua pada bagian leher sampai dada, sedangkan burung puyuh jantan bulu dadanya
polos berwarna cokelat muda. Gambar burung puyuh betina dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Burung Puyuh
Di beberapa negara termasuk Indonesia, burung puyuh diklasifikasikan pada
kelompok burung kesayangan atau game bird yang selalu diburu baik untuk
tujuan konsumsi ataupun hanya sekedar hobi (Pennsylvania State University,
2002). Masyarakat Jawa mengenal burung puyuh dengan sebutan Gemak. Burung
puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak dapat terbang, memiliki
ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki yang pendek, dapat diadu dan
bersifat kanibalisme. Awalnya burung puyuh merupakan burung liar (Randall &
Bolla, 2008). Burung puyuh mulai diternakkan di Amerika Serikat pada tahun
1870. Burung puyuh juga mulai dikenal dan diternakkan di Indonesia pada akhir
tahun 1979, yakni di Sumatera, Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah (Hines,
2005).
Anak burung puyuh yang berumur satu hari disebut Day Old Quail (DOQ),
besarnya seukuran jari, bobot badannya 7-10 g dan berbulu jarum halus. Anak
burung puyuh yang sehat berbulu kuning mengembang, gerakannya lincah,
besarnya seragam dan aktif mencari makan atau minum. Burung puyuh umur 42
hari, bobot badannya mencapai 120 g. Kematangan seksual burung puyuh ditandai
dengan  kemampuan ovulasi pertama. Bobot badan burung puyuh pada saat
tersebut sekitar 140 g. Kematangan seksual dapat dipercepat dan diperlambat
dengan cara pembatasan ransum dan pemberian cahaya (Giuliano & Selph, 2005).
Burung puyuh yang belum mengalami seleksi genetik, menunjukkan bobot badan
jantan dewasa sekitar 100-140 g, sedangkan betina sedikit lebih berat yaitu antara
120-160 g. Bobot badan rata-rata burung puyuh berkisar 150-160 g (Anggorodi,
1985).
Kandungan nutrisi atau nilai gizi telur burung puyuh tidak kalah dengan
nilai gizi telur unggas lainnya. Budidaya burung puyuh diyakini dapat menambah
penyediaan sumber protein hewani dan memberikan konsumen banyak pilihan
dalam diversifikasi bahan pangan di tingkat keluarga (Giuliano & Selph, 2005).
Kandungan protein dan lemak telur burung puyuh cukup baik bila dibandingkan
dengan telur unggas lainnya. Kandungan proteinnya tinggi, tetapi kadar lemaknya
rendah sehingga sangat baik untuk kesehatan (Randall & Bolla, 2008). Perbedaan
susunan protein dan lemak telur burung puyuh dibandingkan dengan telur unggas
lainnya tertera pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1.Kandungan nutrisi berbagai telur unggas.
Jenis Unggas Kandungan Nutrisi (%)Protein Lemak Karbohidrat Abu
Ayam Ras 12,7 11,3 0,9 1,0
Ayam Buras 13,4 10,3 0,9 1,0
Itik 13,3 14,5 0,7 1,1
Angsa 13,9 13,3 1,5 1,1
Merpati 13,8 12,0 0,8 0,9
Kalkun 13,1 11,8 1,7 0,8
Burung Puyuh 13,1 11,1 1,6 1,1
Sumber : NRC (2004)
Kelebihan burung puyuh dibandingkan dengan ternak unggas lainnya yaitu
burung puyuh sangat mudah dipelihara, tidak banyak memerlukan tenaga dan
biaya investasi tidak besar. Kelebihan lainnya yakni tidak membutuhkan banyak
tempat (Ahuja et al., 1992). Tingkat toleransi kepadatan kandang pada anak
burung puyuh umur 1-10 hari, yakni 100 ekor/m2. Burung puyuh umur di atas 10
hari masih toleran dengan kepadatan kandang 60 ekor/m2. Burung puyuh lebih
cepat bertelur jika dibandingkan dengan jenis unggas lainnya (Giuliano & Selph,
2005), sehingga kebutuhan telur untuk konsumsi keluarga cepat terpenuhi. Sejauh
ini, usaha budidaya burung puyuh masih bersifat sambilan sebagai usaha
sampingan. Budidaya burung puyuh dapat dijadikan sebagai usaha komersial,
apabila pemeliharaannya dalam jumlah yang banyak serta perawatannya yang
baik dan dapat pula dijadikan mata pencaharian pokok (Erensayin, 2001).
2.2. Konsumsi Ransum Burung Puyuh
Dasar pemberian ransum dalam budidaya burung puyuh adalah fase
pemeliharaan yang dibedakan pada fase pertumbuhan dan fase produksi.
Pemberian ransum pada burung puyuh didasarkan pada kebutuhan, yakni untuk
hidup pokok, produksi dan reproduksi. Anak burung puyuh umur 0-3 minggu
membutuhkan ransum dengan kandungan protein sekitar 25% dan energi
metabolis (EM) sekitar 2.900 Kkal/kg, kemudian kebutuhan kadar protein dan EM
ransum burung puyuh menurun menjadi 20% dan 2.600 Kkal/kg sampai 5
minggu. Penurunan kadar nutrisi ini terkait dengan fisiologi saluran reproduksi,
yakni ransum dengan kandungan nutrisi tinggi dapat menimbulkan perlemakan
pada saluran reproduksi. Hal ini berdampak pada terlambatnya masa peneluran
sehingga pencapaian produksi telur tidak optimal. Pemberian ransum pada burung
puyuh menurut Anggorodi (1985) harus disesuaikan dengan umur dan kebutuhan.
Burung puyuh di atas 5 minggu (dewasa kelamin ataupun sedang bertelur)
membutuhkan ransum dengan kandungan protein sekitar 18-20% (Listiyowati &
Roospitasari, 2000).
Konsumsi ransum burung puyuh dipengaruhi oleh faktor umur, palatabilitas,
kesehatan, aktivitas, energi ransum dan tingkat produksi. Suhu lingkungan di
dalam dan di sekitar kandang perlu diperhatikan, karena juga dapat memengaruhi
tingkat konsumsi ransum. Kenaikan suhu lingkungan kandang akan diikuti dengan
menurunnya tingkat konsumsi ransum dan sebaliknya penurunan suhu lingkungan
kandang akan menaikkan konsumsi ransum. Kuantitas dan kualitas ransum yang
diberikan juga dapat memengaruhi tingkat konsumsi ransum burung puyuh.
Menurut Ensminger (1992), konsumsi ransum merupakan kegiatan masuknya
sejumlah nutrisi yang ada di dalam ransum yang telah tersusun dari bahan ransum
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut.
2.3. Bobot Telur Burung Puyuh
Telur yang dihasilkan burung puyuh memiliki bentuk khas, yakni kecil
dengan pola warna beragam. Keberagaman warna, bentuk dan besar telur
merupakan karakteristik yang dimiliki oleh induk burung puyuh. Bobot telur
burung puyuh rata-rata 10 g atau sekitar 8% dari bobot badan. Sebaran warna telur
burung puyuh mulai dari hitam kecoklatan, biru dan putih kekuningan yang
disertai dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru (Yannakopoulos & Tserveni-
Gousi, 1986).
Protein ransum dapat memengaruhi bobot telur burung puyuh. Ransum
dengan tingkat protein rendah menyebabkan pembentukan kuning telur kecil,
sehingga telur yang dihasilkan juga kecil (Anggorodi, 1985). Suhu lingkungan
dapat memengaruhi laju pembentukan bagian dari komponen telur. Kondisi ini
juga dapat menyebabkan perbedaan bentuk dan bobot telur yang dihasilkan induk
burung puyuh. Lingkungan kandang dengan suhu di atas 300C dapat
menyebabkan telur yang dihasilkan burung puyuh kecil jika dibandingkan dengan
telur yang dihasilkan burung puyuh pada kandang dengan suhu di bawah 280C.
Peningkatan temperatur udara di lingkungan kandang dapat menurunkan bobot
telur (Yazgan et al., 1996).
2.4. Konversi Ransum Burung Puyuh
Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Namun, pada puyuh petelur yang
dijadikan pembanding adalah bobot telur yang didapat pada periode pengukuran
tertentu. Pertambahan bobot telur meningkat sejalan dengan terjadinya
peningkatan pada nilai konversi ransum (North & Bell 1990). Hal lain yang
berperan penting adalah kondisi lingkungan terutama lingkungan dalam kandang
termasuk di dalamnya perbandingan luasan kandang dengan jumlah burung puyuh
yang dipelihara atau flock dencity (Listiyowati, & K.Rospitasari, 2000).
Nilai konversi ransum menurut Anggorodi (1985) juga dipengaruhi oleh laju
perjalanan digesta ransum di dalam alat pencernaan, bentuk fisik ransum,
komposisi bahan penyusun ransum serta imbangan nutrisi yang menyusun ransum
tersebut. North & Bell (1990) menyatakan, setidaknya ada lima faktor yang
memengaruhi nilai konversi ransum, yakni 1) jenis kelamin, 2) umur, 3)
kesehatan, 4) kanibalisme dan 5) temperatur lingkungan.
2.5. Produksi Telur Burung Puyuh
Burung puyuh betina mulai bertelur pada umur 42 hari. Puncak produksi
burung puyuh dicapai pada umur lima bulan dengan persentase bertelur rata-rata
76% (Fahmy et al., 2005; Giuliano & Selph, 2005). Indikasi produksi dapat
diukur dengan membandingkan hasil produksi dengan standar atau dengan hasil
yang diperoleh melalui penelitian. Indikasi produksi dimaksud meliputi Hen Day
(HDP) and Hen House Production (HHP). Hen Day Production didapat melalui
perbandingan antara produksi telur per hari dibagi dengan jumlah burung puyuh
yang hidup pada hari tersebut. Penghitungan HDP hanya berlaku untuk satu hari
saja. Hen House Production merupakan indikasi produksi yang mengukur
produksi burung puyuh berdasarkan jumlah burung puyuh yang ada pada awal
masa produksi. Penghitungan HHP ini dilakukan dengan cara membandingkan
jumlah produksi telur dengan jumlah burung puyuh pada awal masa produksi.
Kedua indikasi produksi tersebut digunakan untuk melihat kemampuan produksi
dari strain burung puyuh (Yannakopoulos & Tserven-Gousi, 1986).
Produktivitas burung puyuh menurun dengan persentase bertelur kurang
dari 50% pada umur di atas empat belas bulan, kemudian sama sekali berhenti
bertelur saat berumur 2,5 tahun atau 30 bulan (Fahmy et al., 2005). Siklus hidup
burung puyuh pendek, hanya dibutuhkan 16-17 hari untuk pengeraman dan lebih
kurang 42 hari dari menetas sampai dewasa kelamin (Giuliano & Selph, 2005
dalam Giuliano et al., 2005). Produksi telur burung puyuh dipengaruhi oleh faktor
genetik, ransum, perkandangan, suhu, rontok bulu, penyakit dan stres. Disamping
itu, peneluran pada hari yang berurutan (clutch), jarak antar bertelur dan lamanya
waktu kosong (skip a day) dapat juga memengaruhi jumlah produksi telur burung
puyuh (Tserveni-Gousi, 1987).
2.6. Ketebalan Kerabang Telur Burung Puyuh
Kerabang telur merupakan lapisan berkapur (calcareous) yang menyusun 9-
12% berat telur total (Benjamin et al.,1960). Kerabang telur terdiri atas bahan
organik berupa kerangka dari serabut serabut yang teranyam halus dan granula-
granula serta substansi interstitial yang tersusun dari campuran garam-garam
organik (Romanoff & Romanoff, 1963). Kerabang telur tersusun kira-kira 94%
kalsium karbonat, 1 % magnesium karbonat, 1 % kalsium fosfat, dan 4 % bahan
organik terutama protein (Benjamin et al., 1960; Mountey, 1966; Stadelman &
Cotteril, 1972).
Menurut Umar (2000), kerabang telur mengandung hampir 95% garam-
garam organik, 3,3% bahan organik terutama protein dan 1,6 % air. Sebagian
besar bahan organik terdiri atas persenyawaan kalsium karbonat (CaCO3) sekitar
98,5% dan magnesium karbonat (MgCO3) sekitar 0,85% (Stadelman & Owen,
1989).
Mineral yang banyak terdapat dalam kerabang telur pada umumnya adalah
kalsium. Defisiensi kalsium dapat menyebabkan kerabang telur tipis dan produksi
telur akan menurun (Anggorodi, 1985).
2.7. Kandang dan Kepadatan Kandang
Kandang merupakan sebuah bangunan yang dibangun dengan memenuhi
semua persyaratan baik dari sisi konstruksi ataupun dari sisi bahan yang
digunakan. Pembangunan kandang perlu memperhatikan persyaratan dari sisi
lokasi, yakni jauh dari pemukiman penduduk namun dekat dengan sumber air,
mudah dalam transportasi dan sudah tersedia jaringan listrik. Persyaratan lain
yang lebih penting adalah mengupayakan bangunan kandang dapat memberikan
kondisi yang nyaman bagi ternak. Hal ini sesuai dengan tujuan budidaya yakni
untuk mendapatkan hasil berupa daging dan telur. Kandang burung puyuh dengan
ukuran panjang 1 m, lebar 50 cm dan tinggi 20 cm dapat diisi sekitar 60-65 ekor.
Kandang untuk pembibitan dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm dan tinggi
20 cm dapat diisi sekitar 4 ekor jantan dan 12 ekor betina (Maton et al., 1985).
Efek kepadatan kandang terhadap produksi burung puyuh dilaporkan Ernst
& Coleman (1977), dimana produksi telur menurun seiring meningkatnya jumlah
burung puyuh, yaitu 43, 86, 129, 172, 215 per m2 dengan total produksi telur per
ekor masing-masing sekitar 34,3; 26,7; 31,0; 28,9 dan 25,9 butir. Nagarajan et al.
(1991) menyebutkan bahwa terdapat penurunan produktivitas burung puyuh yang
dipelihara dengan tingkat kepadatan kandang berbeda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa produksi telur berpengaruh nyata dengan persentase
produksi sekitar 26,0; 36,1; 43,2 dan 50,3% pada masing-masing kepadatan
kandang, yakni 67; 55; 48 dan 41 ekor/m2. Tandron et al. (1999) melaporkan
bahwa produksi telur burung puyuh berpengaruh secara nyata jika dipelihara pada
tingkat kepadatan kandang berbeda, yakni 60, 75 dan 90 ekor/m2. Penelitian ini
juga mengungkap bahwa produksi telur burung puyuh meningkat seiring dengan
penambahan luasan kandang per ekor.
Hubungan kepadatan kandang dengan bobot telur burung puyuh dilaporkan
Ernst & Coleman (1977), dimana tingkat kepadatan kandang berbeda, yaitu 43,
86, 129, 172 dan 215 ekor/m2 tidak memberikan efek nyata terhadap bobot telur
rata-rata burung puyuh. Nagarajan et al. (1991) membuktikan bahwa tidak ada
efek antara kepadatan kandang dengan rataan bobot telur yang dihasilkan burung
puyuh. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kepadatan kandang (67, 55, 48 dan
41 ekor/m²) dengan rataan bobot telur sekitar 9,92, 9,90, 9,89 dan 9,89 g.
